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ABSTRAK 

 
ZAKIR. Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Pangkep. (Di bimbing oleh Muhammad Nurjaya dan Hamka). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian 
kredit usaha rakyat usaha rakyat (KUR) terhadap profitabilitas pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Pangkep. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
dari laporan keuangan dengan menggunakan analisis data deskriptif dan 
modal regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS For 
Windows menunjukkan bahwa kredit usaha rakyat (KUR) berpengaruh 
positif dan signifikan, yang dimana kredit usaha rakyat (KUR) 
menunjukkan bahwa nilia t-hitung 4,935 > t-tabel 2,262; dan tingkat 
signifikan sebesar 0,001, dimana tingkat signifikan tersebut lebih kecil dari 
taraf signifikasi α  =  0,05. Hasil penelitian ini didukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Setiawati (2015) dan Majid (2014) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa secara parsial pemberian kredit usaha 
rakyat (KUR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA). 

 
Kata kunci : Kredit Usaha Rakyat (KUR), Profitabilitas. 
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ABSTRACK 
 

 
ZAKIR. The Effect of Giving People Business Credit (KUR) To 

Profitability At PT. Bank Rakyat Indonesia Branch Pangkep. (In guidance 
by Muhammad Nurjaya and Hamka). 

This study aims to analyze the effect of business credit granting 
people business people (KUR) on profitability at PT. Bank Rakyat 
Indonesia Branch Pangkep. 

The data used in this study is secondary data from financial 
statements by using descriptive data analysis and simple linear regression 
modal. 

The result of the research using SPSS For Windows application 
showed that people's business credit (KUR) had positive and significant 
effect, where the people's business credit (KUR) showed that nila t-hit 
4,935> t-table 2,262; and a significant level of 0.001, where the significant 
level is smaller than the significance level α = 0.05. The results of this 
study supported previous research conducted by Setiawati (2015) and 
Majid (2014) in his research found that partially the provision of public 
business credit (KUR) has a positive and significant impact on Return On 
Assets (ROA). 
 
Keywords: People's Business Credit (KUR), Profitability. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sebagian besar 

perekonomiannya didukung oleh unit-unit usaha kecil.Kemampuan 

masyarakat Indonesia yang terbatas dalam mendirikan dan mengelola 

usaha menyebabkan kegiatan usaha yang menjadi mayoritas di negara 

ini berskala mikro, kecil dan menengah yang sering disingkat dengan 

UMKM. 

Mengingat kontribusi yang diberikan oleh pelaku Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) pada kondisi krisis ekonomi dapat dinilai sebagai 

penopang dalam proses pemulihan perekonomian nasional, dipandang 

dari laju pertumbuhan ekonomi nasional maupun dalam peningkatan 

kesempatankerja. Pemberdayaan UMKM perlu dilakukan dengan 

memberikan bantuan modal. Modal yang digunakan dalam rangka 

meningkatkan UMKM dapat bersumber dari dalam negeri dan dapat 

bersumber dari luar negeri. Sumber pembiayaan (modal) dalam negeri 

diantaranya adalah tabungan masyarakat. Tabungan masyarakat 

merupakan potensi modal dalam perekonomian. Agar potensi ini dapat 

bermanfaat bagi pembangunan ekonomi, perlu disalurkan kepada 

kelompok masyarakat yang membutuhkan modal untuk membiayai 

kegiatan produktif (pengusaha).  
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Budisantosodan Triandaru (2006:12) bank sebagai lembaga 

perantara mempunyai fungsi sebagai penghubung antara pihak yang 

mengalami kelebihan likuiditas dengan pihak yang mengalami kekurangan 

likuiditas. Pihak yang kelebihan likuiditas akan menyimpan sebagian dana 

mereka di bank, baik itu dalam bentuk tabungan, giro, maupun deposito, 

untuk kemudian dana yang telah dihimpun tersebut akan digunakan 

sebagai modal bank untuk disalurkan kepada pihak yang membutuhkan 

dana dalam bentuk kredit. 

Ditinjau dari sisi perbankan, kredit mempunyai peranan yang 

penting sebagai  salah satu   sumber penerimaan  yang   digunakan   oleh 

bank  untuk membiayai aktivitas-aktivitas bank agar dapat 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 tentang perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan peminjaman antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. 

BRI melalui program KUR Mikro bermaksud  membantu 

memudahkan akses UMKM yang sudah feasible (layak) dari sudut 

pandang bisnis tetapi belum bankable (memenuhi persyaratan bank) 

karena tidak memiliki agunan yang cukup, pembukuan yang masih 

tradisional sederhana, kurang memiliki pengetahuan dalam masalah 

peminjaman modal usaha lewat kredit perbankan. Penyaluran KURBRI 

dimulai pada bulan November 2007, namun realisasinya baru 
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dilaksanakan pada bulan Maret 2008. Karena target dan sasaran KUR ini 

adalah kelompok usaha-usaha kecil dan mikro, maka kredit ini disalurkan 

melalui BRI unit. 

Kegiatan perkreditan merupakan kegiatan terbesar dari perbankan, 

oleh karena itu pengelolaan kredit harus dilakukan dengan sebaik-

baiknya. Aktifitas perkreditan, bank akan memperoleh pendapatan 

operasional berupa pendapatan bunga. Pendapatan bunga merupakan 

sumber pendapatan terbesar dari bank (Dendawijaya, 2005: 23). 

Pendapatan bunga akan diperoleh dari setiap angsuran kredit yang 

dibayar oleh debitur dalam jangka waktu yang telah disepakati, biasanya 

setiap bulan. Setiap angsuran kredit yang dibayar, didalamnya sudah 

termasuk sejumlah pokok pinjaman ditambah dengan sejumlah bunga. 

Pendapatan operasional merupakan salah satu komponen untuk 

menentukan besarnya laba operasional yang diperoleh dalam suatu 

periode. 

Memperhatikan jumlah kredit yang diberikan sebagai salah satu 

indikator yang dapat mempengaruhi profitabilitas (ROA), maka semakin 

banyak jumlah kredit yang diberikan semakin tinggi pula ROA, dan begitu 

sebaliknya. Hal ini dapat pula menunjukan bahwa pada saat jumlah kredit 

yang diberikan dan ROA tinggi maka laba yang diperoleh bank melalui 

pendapatan bunga pun akan tinggi. 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Pangkep merupakan 

salah satu bank yang terpercaya dan memiliki jaringan yang terluas, saat 

ini memiliki beberapa produk unggulan yang dapat bersaing baik dari segi 
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teknologi maupun kedekatan kepada masyarakat. Adapun produk 

pinjaman kredit yang paling diandalkan dan memiliki jumlah nasabah yang 

terbesar adalah pinjaman KUR (Kredit Usaha Rakyat). 

PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Pangkep menyalurkan 

KUR  para pengusaha mikro dan kecil di Pangkep yang mengalami 

kekurangan modal dalam pengembangan usahanya. Modal merupakan 

aspek paling berpengaruh dalam mendirikan suatu usaha. Jika modal 

yang digunakan tidak sebanding dengan jumlah produksi yang dilakukan, 

maka produsen harus mengurangi jumlah produksinya sesuai dengan 

modal yang dimiliki. Keterbatasan modal yang dialami oleh sebagian 

besar pengusaha mikro di kabupaten Pangkep, membuat pengusaha 

mikro ini memanfaatkan adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk  

menambah modal usahanya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiawati (2008:52) 

menemukan bahwa jumlah kredit yang disalurkan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas bank yang terdaftar di bank Indonesia.Hal 

ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam IrmanHidayat 

(2010:12) menemukan bahwa penyaluran kredit UMKM berpengaruh tidak 

signifikan terhadap laba operasional PT Bank Jabar Banten, Tbk. 

Adanya hasil penelitian yang berbeda dan latar belakang di atas, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan  judul sebagai berikut : 

“Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR)Terhadap 

Profitabilitas pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Pangkep”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

pengaruh pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Profitabilitas 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Pangkep?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi di atas, maka tujuan 

penelitianyangingin dicapai adalah “Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Profitabilitas 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Pangkep”. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak- pihak yang 

berkepentingan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan kajian pembaca untuk mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat memberikan tambahan wawasan bagi 

penulis di bidang  perbankan. Serta dapat menerapkan disiplin 

ilmu yang  didapat diperkuliahan, berpikir kritis dan sistematis 

dan mampu mengaplikasikan teori. 
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b. Bagi pihak Bank 

Diharapkan dapat memberikan gambaran tentang keadaan 

KUR Mikro bagi pengambil kebijakan dalam memutuskan 

setiap pemberian kredit. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

akademisi yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat pada umumnya dan dapat digunakan sebagai 

bahan tambahan   informasi dan pengetahuan mengenai dunia 

perbankan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Pengertian dan Fungsi Bank 

1. Pengertian Bank 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagai 

mana telah diubah dengan Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 

1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. 

Kasmir (2002:11) mengemukakan bahwa bank merupakan lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat 

serta memberikan jasa bank lainnya. 

Pengertian menghimpun dana adalah mengumpulkan atau 

mencari dana (uang) dengan cara menghimpun dana dari masyarakat 

luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito. 

Penghimpunan dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan 

cara memasang berbagai strategi agar masyarakat mau menambahkan 

dananya. Kegiatan menghimpun dana ini sering disebut dengan istilah 

funding. 

Menyalurkan Dana adalah menyalurkan kembali dana yang 

diperoleh lewat simpanan giro, tabungan dan deposito ke masyarakat 

dalam bentuk pinjaman (kredit) berdasarkan prinsip konvensional atau 

7 



20 
 

pembiayaan bagi bank berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan penyaluran 

dana ini juga dikenal dalam perbankan dengan istilah lending. 

Hasibuan (2002:2) mengemukakan bahwa bank adalah lembaga 

keuangan, yang berarti bank adalah badan usaha yang kekayaannya 

terutama dalam bentuk asset keuangan (financial assets) serta bermotifkan 

profit dan juga sosial,  jadi bukan hanya mencari keuntungan saja. 

Dari beberapa pengertian bank diatas dapat disimpulkan bahwa bank 

merupakan perusahaan yang bergerak sebagai perantara bidang terutama 

keuangan (Financial Intermeding). 

2. Fungsi Bank 

Dari pengertian bank yang dipaparkan, bank menjalankan fungsi 

yang berkaitan dengan pengumpulan dana, pengalokasian dana serta 

penyediaan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran. Berikut adalah fungsi-

fungsi pokok bank: 

Kasmir (2002:3) bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang 

kegiatannya adalah: 

a. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat penyimpanan uang atau 

berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan 

uangnya biasanya adalah untuk keamanan uangnya, melakukan 

investasi dan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya, dan 

memudahkan melakukan transaksi pembayaran. 

b. Menyalurkan dana ke masyarakat adalah bank memberikan pinjaman 

(kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan, dengan 
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kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang 

membutuhkannya. 

c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar 

negeri (inkaso), letter ofcredit (L/C), safe deposit box, bank garansi dan 

jasa-jasa lainnya. 

B. Kredit 

1. Pengertian Kredit 

Muljono (2001:9) berpendapat bahwa pengertian kredit itu sendiri 

mempunyai dimensi yang beraneka ragam, dimulai dari arti kata “Kredit” 

yang berasal dari bahasa Yunani “Crede” yang berarti “kepercayaan” atau 

dalam bahasa latin “Creditum” yang berarti kepercayaan akan kebenaran. 

Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 

mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayaran akan 

dilakukan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati. 

Hasibuan (2002:87) kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus 

dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati. 

Sedangkan pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan 

No.10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengai itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
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peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa kredit 

yang diberikan didasarkan atas kepercayaan, sehingga pemberian kredit 

merupakan pemberian kepercayaan debitur dengan suatu janji untuk 

membayarnya. 

2. Unsur-Unsur Kredit  

Kasmir (2002:74) mengemukakan bahwa unsur-unsur yang 

terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 

a. Kepercayaan 

Yaitu suatu keyakinan pemberian kredit (bank) bahwa kredit 

yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar 

diterima kembali dimasa tertentu dan dimasa mendatang. 

b. Kesepakatan 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 

masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-

masing. 

c. Jangka waktu 

Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu 

tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang 

telah disepakati. 
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d. Risiko 

Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yaitu risiko 

kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar 

kreditnya padahal mampu dan risiko kerugian yang diakibatkan karena 

nasabah tidak sengaja yaitu terjadinya musibah seperti bencana alam. 

Semakin panjang jangka waktu suatu kredit semakin besar risikonya 

tidak tertagih, demikian pula sebaliknya. 

e. Balas jasa 

Balas jasa dalam bentuk bunga, biaya provisi dan komisi serta 

biaya administrasi kredit merupakan keuntungan utama bank, 

sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya 

ditentukan dengan bagi hasil. 

3. Jenis-jenis Kredit 

Beragamnya jenis usaha, menyebabkan beragam pula kebutuhan 

akan dana. Kebutuhan dana yang beragam menyebabkan jenis kredit juga 

beragam. Hal ini juga disesuaikan dengan kebutuhan dana yang diinginkan 

nasabah. 

Dalam praktiknya kredit yang diberikan bank umum dan bank 

perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara 

umum, Kasmir (2005:99) mengatakan bahwa jenis-jenis kredit dapat dilihat 

dari berbagai segi antara lain: 

a. Dilihat Dari Segi Kegunaan 

1) Kredit Investasi 

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau 

membangun proyek/pabrik baru untuk keperluan rehabilitas. 
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2) Kredit Modal Kerja 

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 

operasionalnya. 

b. Dilihat Dari Segi Tujuan Kredit 

1) Kredit Produktif 

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau 

investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa. 

2) Kredit Konsumtif 

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam 

kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, 

karena memang digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan 

usaha. 

3) Kredit Perdagangan 

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli 

barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil 

penjualan barang dagangan tersebut. 

c. Dilihat Dari Segi Jangka Waktu 

1) Kredit Jangka Pendek 

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun 

atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan 

modal kerja. 

2) Kredit Jangka Menengah 

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 

tahun, biasanya untuk investasi. 
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3) Kredit Jangka Panjang 

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit 

jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5 tahun. 

d. Dilihat Dari Segi Jaminan 

1) Kredit Dengan Jaminan 

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat 

berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. 

Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan 

yang diberikan si calon debitur. 

2) Kredit Tanpa Jaminan 

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 

tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan 

karakter serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama ini. 

4. Fungsi Kredit 

Firdaus dan Ariyanti (2004:5), menjelaskan bahwa fungsi kredit 

dewasa ini pada dasarnya ialah pemenuhan jasa untuk melayani 

kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan 

perdagangan, mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa dan 

bahkan konsumsi yang kesemuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk 

menaikkan taraf hidup rakyat banyak. Adapun fungsi-fungsi kredit adalah 

sebagai berikut: 

a. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang-barang dan jasa-

jasa. 

b. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle. 



26 
 

c. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru. 

d. Kredit sebagai alat pengendalian harga. 

e. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat/ faedah/ 

kegunaan potensi-potensi ekonomi yang ada. 

5. Manfaat Kredit 

Firdaus dan Ariyanti (2011:6), menjelaskan bahwa manfaat kredit 

adalah: 

a. Manfaat kredit bank bagi debitur 

1) Untuk meningkatkan usahanya maka debitur dapat menggunakan 

dana kredit untuk pengadaan atau peningkatan berbagai faktor 

produksi. 

2) Kredit bank relatif mudah diperoleh apabila usaha debitur layak 

untuk dibiayai (feasible). 

3) Jumlah bank yang ada di Negara kita dewasa ini relatif banyak, 

sehingga calon debitur lebih mudah memilih bank yang cocok 

dengan usahanya. 

4) Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh kredit bank relatif 

murah. 

5) Terdapat berbagai macam/jenis/tipe kredit yang disediakan oleh 

perbankan, sehingga calon debitur dapat memilih jenis yang paling 

sesuai. 

6) Dengan memperoleh kredit dari bank, biasanya debitur tersebut 

sekaligus terbuka kesempatannya untuk menikmati produk/jasa 

bank lain seperti transfer, bank garansi dan sebagainya. 
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7) Rahasia keuangan debitur terlindungi. 

8) Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan calon 

debitur. 

b. Manfaat kredit bagi bank 

1) Bank memperoleh pendapatan bunga yang diterima dari debitur. 

Disamping bunga, walaupun jumlahnya tidak signifikan diperoleh 

pula pendapatan dari provisi/biaya administrasi dan denda (penalty) 

dan fee base income (biaya transfer, L/C, iuran credit card/ATM 

dan sebagainya). 

2) Dengan diperolehnya pendapatan bunga kredit, maka diharapkan 

rentabilitas bank akan membaik yang tercermin dalam perolehan 

laba yang meningkat. 

3) Dengan pemberian kreditnya, bank sekaligus memasarkan produk-

produk/jasa-jasa bank lainnya seperti giro, tabungan, deposito, 

sertifikat deposito, kiriman uang (transfer), jaminan bank, letter of 

credit dan lain sebagainya.  

4) Dengan adanya kegiatan pemberian kredit, maka bank dapat 

mendidik dan meningkatkan kemampuan para personilnya untuk 

lebih mengenal secara rinci kegiatan usaha secara riil di berbagai 

sektro ekonomi. 

6. Tujuan Kredit 

Veithzal (2006:5) pembahasan tujuan kredit mencakup lingkup yang 

luas. Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari kredit, 

yaitu sebagai berikut: 



28 
 

a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa 

keuntungan yang diraih dari bunga yang harus dibayar oleh debitur. 

b. Safety, yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan 

harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-

benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. 

7. Risiko Kredit 

Fahmi (2014:2) risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan 

ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future) 

dengan keputusan yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada 

saat ini. Risiko kredit merupakan suatu risiko kerugian yang disebabkan 

oleh ketidak mampuan (gagal bayar) dari debitur atas kewajiban 

pembayaran utangnya baik utang pokok maupun bunganya ataupun 

keduanya. 

Banyak fenomena yang terjad ibahwa tidak semua debitur mampu 

mengembalikan kredi tsesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

Berdasarkan hal tersebut, kredit dapat digolongkan berdasarkan 

kolektibilitas kredit. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 

No.31/147/Kep/DIR Tanggal 12 November 1998 tentang kualitas aktiva 

produktif, tingkat kolektibilitas kredit dapat dibagi menjadi Kredit Lancar, 

Kredit Dalam Perhatian Khusus, Kredit Tidak Lancar, Kredit Diragukan, 

dan Kredit Macet. 

Kolektibilitas kredit berdasarkan ketentuan yang dibuat Bank 

Indonesia, sebagai berikut: 
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a. Kredit Lancar 

Kredit lancar adalah kredit yang tidak mengalami penundaan 

pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga. 

b. Kredit Dalam Perhatian Khusus 

Apabila memenuhi kriteria: 

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang belum 

melampaui 90 hari 

2) Mutasi rekening relatif aktif 

3) Jarang terjadinya pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan  

4) Didukung oleh pelayanan baru 

c. Kredit Kurang Lancar 

Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 

pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 3 bulan 

dari waktu yang diperjanjikan. 

d. Kredit Diragukan 

Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 

pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 6 bulan 

atau dua kali dari jadwal yang telah diperjanjikan. 

e. Kredit Macet 

Yaitu kredit yang pengembalian pokok dan pembayaran 

bunganya telah mengalami penundaan lebih dari 1 tahun sejak jatuh 

tempo memuat jadwal yang telah diperjanjikan. 

Permasalahan kelancaran dalam pengembalian kredit dapat 

digunakan oleh Bank sebagai bahan dalam analisis kredit yang akan 

diberikan kepada calon debitur. Misalnya dapat dilihat berdasarkan 
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karakteristik debitur, karakteristik usaha antara debitur lancar dan yang 

memiliki masalah dalam pengembalian. 

8. Prinsip-prinsip Kredit 

Untuk dapat dipertimbangkan pemberian kredit kepada seorang 

nasabah terlebih dahulu harus memenuhi persyaratan yang dikenal 

dengan prinsip 5c’s. Veithzal (2006:250) keenam prinsip klasik tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Character  

Character adalah keadaan watak/sifat dari debitur, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. 

b. Capital 

Capital adalah jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh calon 

debitur. Semakin besar modal sendiri dalam perusahaan, tentu semakin 

tinggi kesungguhan calon debitur dalam menjalankan usahanya dan 

bank akan merasa lebih yakin dalam memberikan kredit. 

c. Capacity 

Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon debitur dalam 

menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. 

d. Collateral 

Collateral adalah barang-barang yang diserahkan debitur 

sebagai agunan terhadap kredit yang diterimanya. 

 

 

e. Condition of economy 
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Condition of economy yaitu situasi dan kondisi politik, sosial, 

ekonomi, budaya yang memengaruhi keadaan perekonomian pada 

suatu saat yang kemungkinannya memengaruhi kelancaran 

perusahaan calon debitur. 

6) Constraint 

Constraint adalah batasan dan hambatan yang tidak 

memungkinkan suatu bisnis untuk dilaksanakan pada tempat tertentu. 

9. Pengawasan Kredit 

Pengawasan kredit adalah kegiatan pengawasan/monitoring 

terhadap tahap-tahap proses pemberian kredit, pejabat kredit yang 

melaksanakan proses pemberian kredit serta fasilitas kreditnya. 

Pengawasan kredit bertujuan untuk memastikan pengelolaan, 

penjagaan dan pengawasan kredit sebagai asset/kekayaan bank telah 

dilakukan dengan baik sehingga tidak timbul risiko-risiko kredit yang 

diakibatkan penyimpangan baik oleh debitur maupun oleh intern bank. 

10. Penyelamatan Kredit Macet 

Untuk mengantisipasi agar tidak terjadi kerugian pada pihak bank, 

pihak bank mengatasi kredit macet dengan cara melakukan penyelamatan 

kredit macet. Kasmir (2002:129), penyelamatan terhadap kredit macet 

dilakukan dengan cara antara lain: 

a. Rescheduling 

Rescheduling dilakukan dengan duacara antara lain: 

1) Memperpanjang jangka waktu kredit. 

2) Memperpanjang jangka waktu angsuran. 

b. Reconditioning 
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Metode penyelamatan kredit ini dilakukan dengan cara 

mengubah berbagai persyaratanyang ada, antara lain: 

1) Kapitalisasi bunga, yaitu dengan cara bunga dijadikan hutang pokok. 

2) Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. 

3) Penurunan suku bunga. 

4) Pembebasan bunga. 

c. Restructuring 

Restructuring kredit dilakukan dengan cara: 

1) Menambah jumlah kredit. 

2) Menambah equity yaitu dengan cara menyetor uang tunai atau 

tambahan dari pemilik. 

d. Kombinasi 

Merupakan suatu metode kombinasi dari ketiga metode diatas. 

e. Penyitaan Jaminan atau Agunan 

Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah 

sudah benar-benar tidak punya itikad baik atau sudah tidak mampu 

membayar semua hutang-hutangnya. 

C. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

1. Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit usaha rakyat, yang selanjutnya disingkat KUR, adalah 

kredit/pembiayaan kepada usaha mikro kecil menengah koperasi 

(UMKM-K) dalam bentuk pemberian usaha. KUR adalah program 

yang dicanangkan oleh pemerintah namun sumber dananya 

sepenuhnya berasal dari dana bank yang ditunjuk. Pemerintah 
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memberikan jaminan kepada risiko KUR sebesar 70% sementara 

sisanya sebesar 30% ditanggung oleh bank pelaksana. Penjaminan 

KUR diberikan dalam rangka meningkatkan akses UMKM-K pada 

sumber pembiayaan dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional KUR disalurkan oleh enam bank pelaksana, yaitu Mandiri, 

BRI, BNI, BUKOPIN, BTN dan Bank Syariah Mandiri (BSM).  

2. Ketentuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) diaturoleh pemerintah 

melalui Peraturan Menteri Keuangan No.135/PMK.05/2008 tentang 

Fasilitas Penjaminan Kredit Usaha Rakyat yang telah diubah dengan 

Peraturan Menteri Keuangan No. 10/PMK.05/2009. Beberapa 

ketentuan yang dipersyaratkan oleh pemerintah dalam penyaluran 

KUR adalah sebagai berikut: 

a. UMKM-K yang dapat menerima fasilitas penjaminan adalah usaha 

produktif yang  feasible namun belum bankable dengan ketentuan: 

1) Merupakan debitur baru yang belum pernah mendapat 

kredit/pembiayaan dari perbankan yang dibuktikan dengan 

melalui Sistem Informasi Debitur (SID)  pada saat Permohonan 

Kredit/Pembiayaan diajukan  dan/  atau belum pernah 

memperoleh fasilitas Kredit Program dari Pemerintah. 

2) Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara tanggal Nota 

Kesepakatan Bersama (MoU) Penjaminan KUR dan sebelum 

addendum I (tanggal 9 Oktober 2007 s.d.14Mei 2008), 

makafasilitas penjaminan dapat diberikan kepada debitur yang 
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belum pernah mendapatkan pembiayaan kredit program 

lainnya. 

3) KUR yang diperjanjikan antara Bank Pelaksana dengan 

UMKM-K yang bersangkutan. 

b. KUR disalurkan kepada UMKM-K untuk modal kerja dan investasi 

dengan ketentuan: 

1) Untuk kredit sampai dengan Rp.5juta, tingkat bunga kredit 

atau margin pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar 

atau setara 24% efektif pertahun. 

2) Untuk kredit di atas Rp.5juta sampai dengan Rp.500juta, 

tingkat bunga kredit atau margin pembiayaan yang dikenakan 

maksimal sebesar atau setara16% efektif pertahun. 

3) Bank pelaksana memutuskan pemberian Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) berdasarkan penilaian terhadap kelayakan usaha 

sesuai dengan asas-asas perkreditan yang sehat,  serta 

dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku. 

3. Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro 

Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan 

dan atau badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih 

maksimal 50 juta rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha atau penjualan tahunan maksimal 300 juta rupiah. Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Mikro merupakan kredit yang ditujukan bagi usaha mikro 

yang membutuhkan modal untuk menjalankan usahanya, dengan adanya 

pola penjaminan diharapkan mampu memberikan kemudahan akses serta 

kesempatan yang  lebih besar terhadap kredit. Dalam permohonan 
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pengajuan Kredit Usaha Rakyat, calon debitur tidak perlu menggunakan 

jaminan (agunan), karena kred i t  in i  ditujukan pemerintah untuk 

membantu para usaha mikro agar usahanya dapat lebih berkembang. 

Seperti dalam pengajuan kredit pada umumnya, dalam pengajuan KUR 

juga   mempertimbangkan  aspek  kelayakan  sebagai  salah  satu   syarat 

untuk mendapatkan KUR. Dalam pengajuan KUR, bank pelaksana juga 

melakukan analisis kredit sesuai dengan prinsip-prinsip yang digunakan 

dalam pengajuan kredit pada umumnya. 

D. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan memperoleh laba, sehingga 

perusahaan manapun jelas ingin selalu meningkatkan profit yang didapat, 

karena peningkatan profit akan berdampak pada sehatnya perusahaan itu. 

Sartono (2000:130) mengemukakan, profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, 

total aktiva maupun modal sendiri.  

Munawir (2014:33), definisi profitabilitas adalah menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan 

perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, 

dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan 

memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode 

dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. 

Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama 

periode tertentu dengan modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 



36 
 

Selanjutnya, pengertian rasio profitabilitas yang diuraikan oleh 

Irawati Susan (2006:58) rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan 

untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu untuk melihat kemampuan suatu perusahaan dalam beroperasi 

secara efisien. 

Dendawijaya (2005:118) “Analisis tingkat profitabilitas bank adalah 

alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan”. 

Rasio-rasio profitabilitas adalah sebagai berikut : 

1. Return On Assets 

Penilaian profitabilitas yang dapat dipakai adalah ROA 

karena bank diharuskan menggunakan rasio ROA sesuai dengan 

peraturan BI No. 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat 

kesehatan bank umum yang tertuang pada pasal 4 ayat 4 dalam 

penilaian kesehatan bank. Berikut rumusnya : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100 % 

Dapat dikatakan bahwa ROA (Return On Assets) merupakan 

rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memperoleh keuntungan (profit) secara keseluruhan 

yang diperoleh dari aktiva yang dimiliki serta merupakan rasio bank 

yang lebih baik daripada rasio profitabilitas bank lainnya. Rasio ini 

mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 

ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 
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dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin 

baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Standar 

ROA dari Bank Indonesia yaitu 1,5 %  berada dalam peringkat yang 

baik.  

2. Return On Equity 

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan ROE 

modal sendiri. Rasio ini merupakan indikator bagi para pemegang 

saham dan calon investor dalam mengukur kemampuan bank 

dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran 

dividen. Kriteria peringkat ROE dikatakan baik yaitu > 15 %.  Rasio 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

       ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 x 100 % 

3. Net Profit Margin 

Rasio menggambarkan tingkat keuntungan yang diperoleh bank 

dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan 

operasionalnya. Kriteria rasio NPM dikatakan sehat yaitu > 100 %.  

Dapat dirumuskan sebagai berikut : 

              NPM= 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 x 100% 

4. Rasio Biaya Operasional  

Perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 

operasional. Kriteria BOPO dikatakan efesien apabila mencapai 

92%. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 BOPO = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 x 100% 
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E. Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan referensi dalam penelitian ini, akan 

dicantumkan hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti: 

1. Puji Setiawati (2008), dengan judul penelitian pengaruh jumlah 

penyaluran kredit dan pendapatan bunga terhadap profitabilitas pada 

bank yang terdaftar di bank indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda, yang dimana hasil 

penelitiannya adalah jumlah penyaluran kredit dan pendapatan bunga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada bank 

yang terdaftar di bank indonesia. 

2. Imam Firman Hidayat (2010), dengan judul penelitian pengaruh 

penyaluran kredit UMKM terhadap laba operasional PT. Bank 

JabarBanten, Tbk. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi 

linier sederhana dengan hasil penelitian penyaluran kredit UMKM 

berpengaruh tidak signifikan terhadap laba operasional PT. Bank 

JabarBanten, Tbk. 

3. Abdul Majid (2014), dengan judul penelitian pengaruh pemberian 

kredit terhadap laba bersih pada PT. Bank Sumut. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dengan hasil 

penelitian, pemberian kredit berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank Sumut. 
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F. Kerangka Pikir 

Bank Rakyat Indonesia, Persero Tbk, sebagai bank pemerintah, 

melalui program KUR Mikro bermaksud  membantu memudahkan akses 

UMKM yang sudah layak untuk mendapatkan kredit, tapi secara 

administrasi belum memiliki syarat menurut bank karena tidak memiliki 

agunan yang cukup, pembukuan yang masih tradisional sederhana, 

kurang memiliki pengetahuan dalam masalah peminjaman modal usaha 

lewat kredit perbankan. 

Penyaluran KUR BRI untuk usaha mikro merupakan solusi untuk 

memberikan kredit dengan tanpa agunan, karena target dan sasaran 

KUR ini adalah kelompok usaha-usaha kecil dan mikro, maka kredit ini 

disalurkan melalui BRI unit. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 

Cab. Pangkep. Dalam penyaluran kredit usaha rakyat mikro Bank BRI 

Cabang Pangkep akan menilai sejauh mana  pengaruh pemberian kredit 

terhadap tingkat profitabilitas bank BRI Persero Cabang Pangkep. Besar 

pinjaman merupakan dimensi dalam pemberian kredit yang dapat 

mempengaruhi tingkat pengembalian Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat 

pengembalian kredit dan menjalankan prinsip kehati-hatian dalam 

pemberian kredit diharapkan dapat meningkatkan profit perusahaan. 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Pikir 

PROFITABILITAS 

(Y) 

PEMBERIAN KUR 

(X) 
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G. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulumaka hipotesis 

dalam penelitian ini bahwa pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT BRI 

Persero Tbk Cabang Pangkep. 
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 BAB III  
METODE PENELITIAN 

 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan mengambil data keuangan atau 

laporan keuangan kredit KUR pada BRI Persero Tbk Cabang Pangkep. 

Pemilihan lokasi ini karena peneliti berlokasi di Kabupaten Pangkep. 

Penelitian akan dilaksanakan selama 6 bulan yaitu bulan Januari s/d bulan 

Juni 2018. 

B. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

a. Data kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berupa informasi atau 

keterangan mengenai latar belakang perusahaan, gambaran umum 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan job description 

karyawan. 

b. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-

angka dan masih perlu dianalisis kembali. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka-angka dan dapat di hitung dengan satuan hitung 

(Sugiyono, 2002:13).  Data yang digunakan adalah jumlah kredit 

usaha rakyat (KUR ) yang diberikan oleh pihak bank BRI Tbk 

Cabang Pangkep.  

2. Sumber Data 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

perusahaan melalui pengamatan serta wawancara pada 

perusahaan sebagai objek penelitian. 

29 
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b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

milik perusahaan dan informasi-informasi tertulis lainnya yang 

berkaitan langsung dengan pembahasan. 

Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data-data tersebut 

data sekunder berupa laporan keuangan pemberian kredit KUR UMKM 

pada BRI Cabang Pangkep Tahun 2015-2017 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis tempuh dalam usaha untuk 

memperoleh data yang relevan dengan penulisan ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Observasi yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di mana 

penulis langsung mendatangi perusahaan untuk mendapatkan data 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 

2. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dapat dijadikan sebagai 

bahan penelitian yang berasal dari arsip-arsip yang dimiliki oleh 

perusahaan yang dianggap mampu memberikan data yang signifikan 

dengan masalah yang akan diteliti. 

3. Wawancara yaitu proses pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

antara peneliti dan Ibu Hasmawati selaku supervisor perusahaan 

dengan format pertanyaan yang terencana dan diajukan secara lisan. 

D. Metode Analisis Data 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 
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1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi sederhana adalah sebuah pendekatan yang 

digunakan untuk mendefinisikan hubungan linear antara satu variabel 

independen (X) dan satu variable dependen (Y). Analisis regresi linier 

sederhana adalah analisis untuk melihat sejauh mana pengaruh 

pemberian kredit terhadap profitabilitas dengan menggunakan rumus 

koefisien regresi, Sugiyono (2011:247) yaitu : 

𝑌 = 𝛼 + 𝑏𝑋 

Dimana: 

Y  = Profitabilitas 

X  = Pemberian KUR 

α = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

2. Uji Parsial  (Uji t) 

Pengujian parsial (individual) diadakan dengan melakukan uji t 

hitung, mencari besarnya t hitung yang akan dibandingkan dengan t table. 

Pengujian t hitung digunakan untuk mengetahui kualitas keberartian 

regresi antara tiap-tiap variable bebas (X) terdapat pengaruh atau tidak 

terhadap variable terikat (Y). Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

a) Nilai sig < α (0,05)  = hipotesis diterima 

b) Nilai sig > α (0,05)  = hipotesis ditolak 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 

bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan variabel 

bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

4. Analisis Korelasi (R) 

Analisis korelasi digunakan untuk menganalisa seberapa jauh 

hubungan antara tingkat likuiditasdan tingkat profitabilitas.Uji hubungan 

menggunakan bantuan Software SPSS for Windows.Sugiyono (2014 : 

231) menjelaskan pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 

korelasi sebegai berikut:  

Tabel 3.1  Interval Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 0,1000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2014)  
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

variabel independen atau variabel bebas yang selanjutnya dinyatakan 

dalam bentuk simbol X dan variabel dependen atau variabel terikat yang 

dinyatakan dalam simbol Y. 

1. Pemberian KUR (X) adalah besarnya pemberian Kredit Usaha Rakyat 

(X) adalah pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang di tujukan untuk 

pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Pangkep (dalam rupiah). 

2. Profitabilitas (Y)  adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 
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BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 
A. Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama 

Hulp-en Spaarbank der Inlandsche Bestuurs Ambtenaren atau Bank 

Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang berkebangsaan 

Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang 

kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.  

Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Aria Wirjaatmadja Pada 

periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank 

Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Adanya situasi perang 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 

sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali 

setelah perjanjian Renville pada tahun 1980 dengan berubah nama 

menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui 

PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan 

(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 

Nederlandsche Maatschappij (NHM).  

Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 

tahun 1965, BKTN diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan 

nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. Setelah 

berjalan selama satu bulan keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang 

34 
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pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 

Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan 

Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara 

Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara 

Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim).  

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang 

Undang-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 

1968 tentang Undang-undang Bank Sentral, yang intinya 

mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank 

Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan 

masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan 

Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-

undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok 

BRI sebagai Bank Umum.  

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang perbankan 

No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 

status BRI berubah menjadi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

yang kepemilikannya masih 100% ditangan Pemerintah. PT. BRI 

(Persero) yang didirikan sejak tahun 1895 didasarkan pelayanan pada 

masyarakat kecil sampai sekarang tetap konsisten, yaitu dengan fokus 

pemberian fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil. Hal ini 

antara lain tercermin pada perkembangan penyaluran KUK pada tahun 

1994 sebesar Rp. 6.419,8 milyar yang meningkat menjadi Rp. 8.231,1 
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milyar pada tahun 1995 dan pada tahun 1999 sampai dengan bulan 

September sebesar Rp. 20.466 milyar.  

Dengan Pemegang Saham yaitu Pemerintah Republik Indonesia: 

56,75% dan Publik : 43,25%. Seiring dengan perkembangan dunia 

perbankan yang semakin pesat maka sampai saat ini Bank Rakyat 

Indonesia mempunyai unit kerja yang berjumlah 4.447 buah, yang 

terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI, 12 Kantor Wilayah, 12 Kantor Inspeksi 

/SPI, 170 Kantor Cabang (dalam negeri), 145 Kantor Cabang 

Pembantu, 1 Kantor Cabang Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand 

Island Agency, 1 Kantor Perwakilan Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 

Kantor Mobil Bank, 193 P.POINT, 3.705 BRI UNIT dan 357 Pos 

Pelayanan Desa. Pada 19 Januari 2013, BRI juga meluncurkan sistem 

e-Tax, yaitu layanan penerimaan pajak daerah secara online melalui 

layanan cash management.   

Bank Rakyat Indonesia adalah salah satu bank terbesar yang 

ada di Indonesia dan merupakan milik pemerintah. Dalam 

memasarkan produknya, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 

mendirikan kantor cabang dan kantor unit di seluruh Indonesia. PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Cabang Bengkulu adalah salah 

satu kantor Cabang yang ada di Indonesia yang bertempat di pada Jl. 

S. Parman NO.20 Bengkulu yang memiliki karyawan sebanyak 80 

orang. 

B. Visi Dan Misi PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  

1. Visi PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
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Menjadi  bank  komersial  terkemuka  yang  selalu  mengutamakan 

kepuasan nasabah (customer is a king). 

2. Misi PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 

mengutamakan pelayanan pada usaha mikro, kecil dan 

menengah untuk menunjang perkembangan ekonomi 

masyarakat. 

b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan 

kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya 

manusia yang propesional dengan semangat kerja BRI yaitu 

integritas, propesionalisme, kepuasan nasabah, keteladanan 

dan penghargaan terhadap SDM. 

c. Melaksanakan   praktek   Good   Corporate   Governance   

secara berkesenambungan. 

d. Memberikan  keuntungan  dan  manfaat  yang  optimal  kepada  

pihak- pihak yang berkepentingan. 

C.  Struktur Organisasi PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Struktur Organisasi BRI cabang Balige adalah berbentuk garis, 

dimana setiap bawahan bertanggung jawab lansung kepada seorang 

atasan saja. Tiap- tiap bagian terpisah antara satu dengan yang lainya 

berdasarkan fungsi dan tugasnya. 

Susunan dan Struktur Organisasi ini adalah tingkatan dari 

berbagai bagian agar dapat menghindari timbulnya protaksi dalam 

lembaga-lembaga tersebut.  Struktur  organisasi  tersebut  merupakan  
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tujuan  dari  badan  usaha untuk membantu berhasilnya organisasi 

tersebut dalam mencapai tujuannya. 

Adapun tugas dari masing-masing dalam struktur organisasi 

dijelaskan antara lain: 

1. Pimpinan Cabang 

a. Memimpin kantor cabang sesuai tugas pokoknya yang diterima 

dan ditetapkan serta membina kantor dalam meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat. 

b. Mewakili dan menandatangani untuk masing-masing dan atas 

nama bank guna menyelenggarakan urusan kantor cabang 

dengan melakukan tindakan sebagaimana yang dimaksud 

dalam surat direksi 

c. Mengambil keputusan dalam batas wewenangnya serta 

menentukan dan mengatur operasional kantor cabang sesuai 

dengan kebijaksanaan pelaksanaan kantor wilayah. 

d. Memelihara  hubungan  kerja  baik  dengan  nama sub  unit  

organisasi Bank dan Instansi lainya sesuai dengan tugas pokok 

cabang dalam batas-batas wewenang yang dimiliki 

e. Melaksanakan internal kontrol terhadap seluruh kegiatan 

operasional pada kantor cabang BRI unit 

2. Marketing and Lending Officer 

a. Menjalankan, Merencanakan, Mengorganisir, dan mengawasi 

aktifitas bisnis kantor cabang (kredit, pengerahan dana,dan 

produk jasa bank lainya) 
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b. Membina, mengarahkan, dan mengkordinirkan pelaksanaan 

kerja setiap anggota 

c. Membina secara aktif dan profesional serta hubungan sosial 

dengan nasabah dan instansi lainya 

d. Mencari dan menetapkan pasar sasaran dan batas resiko untuk 

kantor cabang dengan petunjuk teknis perbankan 

3. Operation Manager 

a. Menerima  nasabah  dengan  menyampaikan  pelaksanaan  

pelayanan yang tidak dapat diselesaikan oleh operasional 

officer 

b. Memberikan perubahan dan meningkatkan kepuasan kepada 

nasabah dalam bidang pelayanan perbankan 

c. Memberikan  persetujuan  dalam  hal  pemberian  pelayanan  

tambahan kas dikantor cabang 

d. Melaksanakan pengawasan dibidang pelayanan administaratif 

kredit, pembukuan dan pelayanan intren 

e. Membina, mengkoordinir pekerjaan dibidang operasional agar 

dapat berjalan dengan lancar 

 

4. Senior Account Officer 

a. Memberi  pengarahan  kepada  nasabah  tentang  bagaimana  

membuat rencana dan anggaran kerja 

b. Mengadakan   pemeriksaan   untuk   pembinaan/pengawasan   

terhadap nasabah 
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c. Setiap  bulan  mengadakan  evaluasi  terhadap  realisasi  

anggaran  dan menyampaikan kepada pimpinan cabang 

d. Memberikan  pelayanan  kepada  nasabah  atau  calon  

nasabah  yang hendak mengajukan kerdit 

e. Melaksanakan pemberian kredit, analisa warkat-warkat 

keuangan dan tata keuangan lainnya 

f. Mengadakan  hubungan  baik  dengan  pihak  ketiga  baik  

pemerintah maupun swasta dalam hubungan pengumpulan dan 

penyerahan dana 

5. Tenaga Teknis Administartif Usaha lain 

a. Membimbing  petugas  KUD  dalam  menyajikan  berkas  

permohonan kredit usaha tani 

b. Membimbing usaha KUD dan menata usahakan kredit usaha 

tani 

6. Kredit Administrasi Officer 

a. Menjamin jalanya kebijakan prosedur perkreditan dan prosedur 

baru 

b. Menjamin  bahwa  kantor  cabang  telah  mengetahui  

kebijaksanaan prosedur kredit baru 

c. Menjamin pemilihan dan kebijaksanaan serta prosedur kredit  

d. Menjamin laporan yang cermat dan fortopolio kantor cabang 

7. Unit Desa Officer 

Yaitu memberi perhitungan dan pembinaan kerja BRI Unit 

Desa dalam mengembangkan kegiatan sesuai dengan kebijakan 
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kredit 

8. Ancounting Officer 

a. Mengelola dan mengkoordinir seluruh kegiatan dan proses 

akuntansi dikantor cabang untuk menjamin kelancaran 

Operasional sehari-hari, keakuratan dan ketepatan waktu 

pembukuan serta laporan 

b. Menjamin  setiap  transakai  telah  dibukukan  masing-masing  

sebesar buku pada waktunya 

c. Memantau bahwa laporan-laporan  yang harus  dibuat setelah 

benar- benar dikirim pada waktu dan alamatnya 

d. Menjamin tingkat keamanan kekuatan sistim catatan akuntansi 

kantor cabang 

e. Menjamin bahwa setiap transaksi telah di-review proses akhir 

jadi 

9. Operation Officer 

a. Menyelanggarakan pelayanan nasabah dalam melakukan, 

penyetoran, pengambilan, dan pembukaan rekening 

b.  Menyelengarakan   pembukuan   atas   transaksi   yang   telah   

terjdi berdasarkan bukti-bukti pembukuan serta menyusun 

laporan 

c.   Memeriksa bukti-bukti pembukuan atas transaksi yang terjadi 

dengan rekening masing-masing 

10. Unit Bisnis Officer 

a. Melaksanakan dan memonitor perkembangan bisnis dimasing-
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masing Unit 

b. Melakukan/melaksanakan  pengawasan  terhadap  kegiatan  

bisnis  dan Operational diBRI Unit 

c. Memberikan pertimbangan kepada pimpinan cabang terhadap 

kondisi usaha diBRI Unit 

11. Seksi-Seksi 

a.   Seksi Pengawasan/Pemberian kredit 

Dalam seksi ini terdiri dari petugas administrasi kredit dan 

sebagai pengawasan dari semua lalu lintas kredit yang 

bertanggung jawab kepada kredit Officer dalam pelaksanaan 

Administrasi kredit 

b.   Seksi kebijaksanaan dan prosedur kredit 

Seksi ini dikepalai oleh seorang Kepala Seksi untuk fungsi 

pemeliharaan dan perbaikan terhadap prosedur serta 

pelaksanaannya. 

 

c.   Seksi portofolio 

Seksi terdiri dari petugas administrasi yang bertugas untuk 

memilihara dan pelayanaan informasi kredit dan jasa yang ada 

kaitannya dengan peaksanaan penghapusan pinjaman. 

d.   Seksi Keuangan 

Seksi ini dikepalai oleh seorang yang bertugas untuk 

pemeliharaan dan perbaikan terhadap prosedur kredit dan 



55 
 

pelaksanaanya. 

e.   Seksi Pelayanan dan Jasa Bank 

Seksi ini bertugas untuk melaksanakan pelayanaan jasa 

simpanan dan jasa pengiriman uang serta pelayanaan Tabanas. 

f.   Seksi Pelayanaan Kredit 

Seksi  ini  merealisasikan  kredit  dan  rekening  koran  serta  

bunga pinjaman 

g.   Seksi Unit Desa 

Seksi ini terdiri dari petugas Administrasi dan sebagai pengawas 

dari semua unit desa yang dibawahi oleh kantor cabang yang 

bertanggung jawab pada Unit Desa Officer. 

h.   Seksi Rumah Tangga 

Seksi  ini  dikepalai  seksi  yang  abertanggung  jawab  langsung  

pada Operatio manager.  

 

i.   Sekretaris 

Manata   usahakan   surat-surat   keluar   dan   masuk,   begitu   

juga pengarsipan surat serta dokumen yang sewaktu-waktu 

dapat disediakan segera. 

j.   Personalia 

Personalia bertugas mengadministrasikan segala sesuatu yang 

berhubungan kepegawaian seperti : 

1.  Membuat daftar atau catatan atau jumlah pegawai. 
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2.  Mengurus   bidang   kepegawaian,   seperti   cuti   pegawai,   

cuti hamil, yang berhubungan dengan kepegawaian serta 

membuat teguran via pimpinan terhadap pegawai. 

3.  Mengadministrasikan  isi  laporan-laporan  diatas  Kanwil  

dalam bahan pertimbangan untuk mengambil tindakan 

selanjutnya. 

k.   Logistik 

Bertugas mengadministrasikan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan aktiva tetap seperti mesin-mesin 

kendaraan bermotor. Semua barang-barang investasi dibawah 

pengawasan domestik serta bertanggung jawab  di  dalam  

pemeliharaan  maupun  perbaikan  dan juga melaporkan 

kepada direksi atas hal-hal dianggap perlu. 

l.   Supir / pramubakti penjaga malam 

1) Supir  berugas  mengemudi  dan  memelihara  mobil  yang 

dibawakinya dan menjalankan mobil sesuai dengan perintah 

pimpinan. 

2) Pramubakti betugas sesuai dengan tugasnya yang terdiri dari 

kebersihan lingkungan dan memelihara rumah dinas 

3)  Satpam bertugas untuk keamanan kantor 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan 

PT Bank BRI (Persero) Tbk Pangkep pada selama 3 tahun pada periode 

tahun 2015 – 2017.  Analisis data dilakukan pada penelitian ini yakni 

analisis deskriptif dan model regresi linear sederhana. Data yang tersedia 

bagi variabel dependen yaitu Profitabilitas (ROA) dan variabel independen 

yaitu  pemberian kredit KUR. Analisis dilakukan dengan menguji pengaruh 

variabel  independen  tersebut  terhadap  variabel  dependen  secara 

parsial melalui Uji Statistik t, uji determinasi dan korelasi dengan 

menggunakan model regresi linear sederhana program SPSS 16.00 for 

windows. 

Tabel 5.1. Pemberian Kredit Usaha Rakyat  
(dalam jutaan rupiah) 

Bulan 
Pemberian KUR 

(Rp) 

Des 2015 396.882 

Des 2016 496.359 

Januari 2017 505.109 

Mar 2017 519.024 

Juni 2017 552.660 

Juli 2017 558.922 

Agustus 2017 568.682 

Sep2017 574.576 

Okt 2017 582.895 

Nop 2017 591.432 

Des 2017 590.299 
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Berdasarkan laporan keuangan, besarnya Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) yang diberikan kepada pengusaha UMKM periode tahun 2015 – 

2017 selama 11 bulan mengalami kecenderungan meningkat yaitu 

desember 2015 sebesar Rp.396.882.000.000 kemudian pada bulan 

Desember 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp. 496.359.000.000. 

demikian juga untuk bulan Januari 2017, Maret 2017, Juni 2017, Juli 2017, 

Agustus 2017 September 2017, Oktober 2017 dan Nop 2017. Sedangkan 

Desember 2017 mengalami penurunan yaitu sebesar Rp. 

590.299.000.000. Adanya peningkatan pemberian kredit KUR 

kemungkinan disebabkan oleh peningkatan laba yang dihasilkan oleh PT. 

Bank Rakyat Indonesia.  

 
Tabel 5.2 

Profitabilitas (dalam jutaan rupiah) 

Bulan 
Laba 
(Rp) 

Total Aset  
(Rp) 

Rasio 
Profitabilitas (%) 

Des 2015 8.065 785.012 1.03 

Des 2016 10.523 862.270 1.22 

Januari 11.686 863.426 1.35 

Mar 39.854 863.921 4.61 

Juni 59.375 931.297 6.38 

Juli 70.135 953.852 7.35 

Agustus 82.965 974.841 8.51 

Sep 93.092 980.299 9.50 

Okt 103.999 994.269 10.46 

Nop 116.604 1.035.085 11.27 

Des 113.077 1.100.067 10.28 

 
Pada tahun Desember 2015 terlihat bahwa rasio profitabilitas 

perusahaan sebesar 1,03%, kemudian pada Desember 2016 terlihat 

bahwa profitabilitas perusahaan mengalami peningkatan yaitu sebesar 
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1,22. Demikian juga bulan Januari 2017, Maret 2017, Juni 2017, Juli 2017, 

Agustus 2017, September 2017, Oktober 2017, Nopember 2017 dan 

Desember 2017 profitabilitas mengalami peningkatan. Adanya 

peningkatan profitabilitas disebabkan oleh peningkatan laba dari 

perusahaan.  

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel  

pemberian kredit KUR  terhadap Profitabilitas (ROA). Statistik deskriptif 

memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), nilai minimum dan maksimum dan standar deviasi.  

Dari tabel 5.1 dapat dilihat bahwa data angka pemberian KUR 

variabel independen yang digunakan memiliki gap yang sangat besar dan 

menimbulkan permasalahan dalam pengolahan data. Oleh karena itu, 

dalam pengolahan ini dibentuk model regresi semu log dengan  

mentransformasikan salah satu variabel, yaitu mentransformasikan nilai 

kredit menjadi logaritma natural (LN), dan dari penggunaan nilai logaritma 

natural pemberian KUR (LnPK) sebagai variabel dependen, maka 

diperoleh hasil seperti tampak pada tabel 5.3 berikut ini. 

Selengkapnya hasil statistik deskriptif penelitian dapat dilihat pada 

tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 5.3 
Deskripsi Data 

 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pinjaman KUR 11 12.8914 13.2903 13.192896 .1173898 
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Profitabilitas 11 1.03 11.27 6.5418 3.92905 

Valid N (listwise) 11     

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 5.3 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata (mean) dari profitabilitas sebesar 6,5418. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja rata-rata perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih kredit KUR sebesar 6,5418% dari total penggunaan asetnya. 

Dengan rentang nilai maksimum dan minimum yaitu 11,27 dan 1,03. 

Nilai  rata-rata  pinjaman KUR  diperoleh  sebesar  13.192896 

dengan  standar deviasi sebesar 0,1173898. Hal ini menunjukkan bahwa  

rata-rata pemberian kredit KUR kepada debitur adalah 13.192896.  

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh atau dampak yang ditimbulkan variabel 

independen dalam hal pemberian pinjaman kredit KUR (X) terhadap 

variabel dependen yaitu ROA (Y). Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 

16 diperoleh tabel persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Tabel 5.4 
Hasil Pengujian Regresi Sederhana 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -370.773 76.463  -4.849 .001 

Pinjaman KUR 28.600 5.796 .854 4.935 .001 

a. Dependent Variable: ROA     

Sumber : Data diolah (output SPSS 16 for windows) 

Berdasarkan hasil tabel uji regresi diatas maka diperoleh persamaan 

sebagai berikut : 

Y = -370,773 + 28,600X 
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Persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 

a. Nilai konstanta merupakan nilai yang akan diperkiran untuk variabel   

dependen   jika   variabel   independen   adalah konstan, atau jika X = 

0, maka Y = 370,773. Artinya jika tidak terdapat penyaluran KUR, maka 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA negatif atau akan turun. Hal 

ini membuktikan bahwa pemberian KUR sangat penting dalam 

meningkatkan profitabilitas 

b. Koefisien regresi untuk Pemberian KUR (X) sebesar 28,600. Artinya 

pemberian KUR ditingkatkan sebesar 1%, maka profitabilitas juga akan 

naik sebesar 28,6%.  

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi (r) 

Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan antara variable 

independen dengan variabel dependen dapat dilihat dari hasil uji koefisien 

korelasi (R). Hasil pengujian korelasi dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut 

ini: 

Tabel 5.5 

Hasil Uji Korelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .854a .730 .700 2.15144 

a. Predictors: (Constant), Pinjaman KUR  

 

Berdasarkan pada tabel 5.5 diatas, dapat diketahui bahwa 

besarnya nilai korelasi (r) menunjukkan hubungan antara variabel 
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independen terhadap variabel dependen (Y) sebesar 0,854. 

Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 

hubungan korelasi atau seberapa pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel tidak bebas, digunakan pedoman yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2014) seperti yang tertera pada tabel berikut: 

Tabel 5.6 
Interpretasi Nilai Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 

Kuat 
Sangat kuat 

 

Berdasarkan hasil diatas maka didapat nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,835 atau 85,4 %yang termasuk kedalam korelasi yang sangat 

kuat. 

 

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) dan Korelasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk   mengukur   seberapa   

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2012).  Nilai  koefisien  determinasi  adalah  antara  nol  dan  

satu.   

Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 5.5 

di atas. Berdasarkan  hasil  yang  ditunjukkan  pada  Tabel  5.5  

menggambarkan bahwa nilai R square 0,730. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel pemberian kredit KUR 
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terhadap profitabilitas (ROA) adalah 73% sedangkan sisanya 27% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

c. Hasil Uji Signifikan Parsial 

Uji signifikan parsial atau uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh  pengaruh  variabel  independen  secara  individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Hasil perhitungan uji t dengan 

menggunakan SPSS versi 16 dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini : 

Tabel 5.7 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -370.773 76.463  -4.849 .001 

Pemberian KUR 28.600 5.796 .854 4.935 .001 

a. Dependent Variable: ROA     

Sumber: data diolah melalui SPSS 16.00 for windows 

Pengujian parsial (individual) diadakan dengan melakukan uji t 

hitung, mencari besarnya t hitung yang akan dibandingkan dengan t tabel. 

Pengujian t hitung digunakan untuk mengetahui kualitas keberartian 

regresi antara tiap-tiap variabel bebas (X) terdapat pengaruh atau tidak 

terhadap variabel terikat (Y)  

Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah sebagai berikut: 

Nilai sig < α (0,05) atau t hitung > t tabel = hipotesis diterima atau 

terdapat pengaruh secara signifikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat  
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Nilai sig > α (0,05) atau t hitung < t tabel = hipotesis ditolak atau 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Mencari t tabel 

df = n -  k – 1 

 = 11-1-1 

 = 9 

Maka t tabel = TINV (0.05,9) 

  = 2,262 

Hasil pengujian terhadap variabel pemberian kredit KUR (X) 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung 4,935 > t-tabel 2,262; dan tingkat 

signifikan sebesar 0,001. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pemberian kredit KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada bank BRI Pangkep. Dengan demikian hipotesis 

yang diajukan dapat diterima. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasiil uji statistik t pada tabel 5.7 diketahui bahwa 

variabel pemberian KUR menunjukkan nilai thitung  sebesar 4,557 dengan 

probabilitas signifikansi sebesar 0,001, dimana tingkat signifikansi tersebut 

lebih kecil dari  taraf  signifikansi  α  =  0,05.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pemberian KUR terhadap 

profitabilitas (ROA) pada PT Bank BRI (Persero) Tbk Pangkep, artinya 

apabila kredit KUR ditingkatkan maka profitabilitas juga meningkat, 
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demikian pula sebaliknya apabila pemberian kredit KUR turun maka 

profitabilitas juga turun. Hal ini terjadi karena profitabilitas tiap tahun 

meningkat dan kredit bermasalah dapat diminimalkan sehingga 

perusahaan tiap tahun meningkatkan pemberian kredit KUR. 

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Setiawati (2015) dan Majid (2014)  dalam penelitiannya menemukan 

bahwa secara parsial  pemberian kredit KUR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. 
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BAB VI 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada Bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hubungan atau korelasi antara variabel pemberian kredit dengan 

profitabilitas (ROA) adalah sangat kuat, sedangkan pemberian KUR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 

PT. Bank BRI (Persero) Tbk Pangkep. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian dan 

kesimpulan yang  telah  dijabarkan  sebelumnya,  maka  penulis  

memberikan  beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pemberian kredit KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada bank BRI Pangkep, sehingga perlu lebih 

ditingkatkan agar diperoleh laba yang lebih maksimal lagi 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan variabel-variabel 

independen yang lebih luas selain pemberian kredit KUR serta 

menambah  jumlah sampel penelitian. 
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Lampiran 1. Data Hasil Penelitian 

1. Variabel Pemberian kredit KUR (X) (dalam jutaan) 

Bulan 
Pinjaman 

(Rp) Ln PK 

Des 2015 396.882 12.89139 

Des 2016 496.359 13.11505 

Januari 2017 505.109 13.13253 

Mar 2017 519.024 13.15971 

Juni 2017 552.660 13.22250 

Juli 2017 558.922 13.23377 

Agustus 2017 568.682 13.25108 

Sep2017 574.576 13.26139 

Okt 2017 582.895 13.27576 

Nop 2017 591.432 13.29030 

Des 2017 590.299 13.28838 

 

2. Profitabilitas/ROA (Y) (dalam jutaan) 

ROA = %100x
AssetTotal

BersihLabaTotal
 

Bulan 
Laba 
(Rp) 

Total 
Aset (Rp) 

ROA 
(%) 

Des 2015 8.065 785.012     1.03  

Des 2016 10.523 862.270     1.22  

Januari 11.686 863.426     1.35  

Mar 39.854 863.921  4.61  

Juni 59.375 931.297   6.38  

Juli 70.135 953.852 7.35  

Agustus 82.965 974.841     8.51  

Sep 93.092 980.299   9.50  

Okt 103.999 994.269 10.46  

Nop 116.604 1.035.085 11.27  

Des 113.077 1.100.067 10.28  
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Lampiran 2. Hasil Olah Data SPSS 

 

DESCRIPTIVES VARIABLES=x y 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pinjaman KUR 11 12.8914 13.2903 13.192896 .1173898 

ROA 11 1.03 11.27 6.5418 3.92905 

Valid N (listwise) 11     

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x. 

 

Regression 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Pinjaman KURa . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: ROA  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .854a .730 .700 2.15144 

a. Predictors: (Constant), Pinjaman KUR 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 112.717 1 112.717 24.352 .001a 

Residual 41.658 9 4.629   

Total 154.375 10    

a. Predictors: (Constant), Pinjaman KUR    

b. Dependent Variable: ROA     

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -370.773 76.463  -4.849 .001 

Pinjaman KUR 28.600 5.796 .854 4.935 .001 

a. Dependent Variable: ROA     
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